
 

 

 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

TINJAUAN METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN 
ERECTION BAJA (CANOPY DOME) PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN GEDUNG DAN KAWASAN 
KEMENTERIAN KOORDINATOR 1 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Kelulusan  

Program Studi Diploma III Teknologi Konstruksi Bangunan Gedung 

 

 

 

Oleh: 

 

1. Pedro Aljabar Miko Markasdianto   2. Renata Septiana 

    NIM.213040                     NIM.213042 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III 
TEKNOLOGI KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG 

POLITEKNIK PEKERJAAN UMUM SEMARANG 
2024



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

TUGAS AKHIR 

TINJAUAN METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN ERECTION 
BAJA (CANOPY DOME) PADA PROYEK PEMBANGUNAN 

GEDUNG DAN KAWASAN KEMENTERIAN KOORDINATOR 1 
 

Telah disetujui oleh pembimbing untuk dilaksanakan ujian 

 

1. Pedro Aljabar Miko Markasdianto    2. Renata Septiana 

    NIM. 213042                     NIM. 213042 

 

Semarang,                    2024 

Pembimbing 

 
Dosen Pembimbing 1 

 

 

 

Lusman Sulaiman, S.T., M.Eng. 
NIP. 198710272022031004 

Dosen Pembimbing  2 

 

 

 

 

Sukardi, S.T., M.T. 
NIP. 0007065502 

 
 

PROGRAM STUDI 
TEKNOLOGI KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG 

POLITEKNIK PEKERJAAN UMUM 
TAHUN 2024 

 



v 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

TUGAS AKHIR 

 
TINJAUAN METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN ERECTION 

BAJA (CANOPY DOME) PADA PROYEK PEMBANGUNAN 
GEDUNG DAN KAWASAN KEMENTERIAN KOORDINATOR 1 

 
Penelitian disusub untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 

Ahli Madya Teknik (A.Md.T) 
Politeknik Pekerjaan Umum Semarang 

 
 
 

Oleh: 

1. Pedro Aljabar Miko Markasdianto    2. Renata Septiana 

    NIM. 213042                     NIM. 213042 

 

Tanggal Ujian : Rabu, 21 Agustus 2024 

 
Menyetujui 

 
Ketua Penguji : Lusman Sulaiman, S.T., M.Eng. (…………………) 

Sekretaris : Hendra Adi Wijaya, S.T., M.T. (…………………) 

Penguji 1 : Galih Adya Taurano, S.T., M.T. (…………………) 

Penguji 1 : Robi Fernando, S.T., M.T. (…………………) 

 
 

Mengesahkan, 
Ka Prodi Teknologi Konstruksi Bangunan Gedung 

 
 
 
 
 

Julmadian Abda, S.T., M.T. 
NIP. 197007161997011001 

 
 



vi 
 

TINJAUAN METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN 
ERECTION BAJA (CANOPY DOME) PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN GEDUNG DAN KAWASAN KEMENTERIAN 
KOORDINATOR 1 

 

Nama/NIM : 1. Pedro Aljabar Miko M./213040 

  2. Renata Septiana/213042 

Pembimbing : 1. Lusman Sulaiman, S.T., M.Eng. 

  2. Sukardi, S. T., M. T. 

 

ABSTRAK 

 Penerapan konstruksi dengan tema dome baja di Indonesia masih sangat jarang 

ditemukan. Di banyak negara Eropa, konstruksi bertema dome telah banyak 

diterapkan. Jika pembangunan dome di Indonesia semakin meluas, hal ini akan 

menjadi salah satu cara untuk mendukung program bangunan hijau dan pembangunan 

berkelanjutan, karena konsep dome merupakan konsep yang ramah lingkungan untuk 

pembangunan untuk jangka panjang. Pada Proyek Pembangunan Gedung dan 

Kawasan  Kementerian Koordinator 1 Ibu Kota Nusantara, digunakan konsep 

bangunan dome bahan material baja pada atap pintu masuk utama. Oleh karena itu, 

dilakukan peninjauan terhadap penerapan bangunan dome berbahan baja  tersebut. 

Peninjauan ini bertujuan untuk mengetahui metode pelaksanaan dan serta durasi atau 

schedule pekerjaan lapangan untuk atap berbentuk dome berbahan baja. 

 Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam pekerjaan erection baja, terutama 

pada kanopi dome, merupakan hal yang krusial untuk memastikan efisiensi pekerjaan. 

Material yang digunakan untuk kanopi dome adalah baja berbentuk dome setengah 

lingkaran yang memiliki sifat yang kuat dan tidak mudah korosi. Penelitian ini 

mengevaluasi metode yang digunakan dalam proses erection baja dengan meninjau 

efisiensi akses pekerjaan.  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu didapatkan memberikan gambaran 

secara rinci mengenai implementasi pemasangan atap baja kanopi dome dalam proyek 

konstruksi, serta didapatkan durasi pekerjaan lapangan atap baja kanopi dome ini yaitu 

95 hari. 

Kata Kunci : dome, baja, kanopi 
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ABSTRACT 

 The application of dome themed construction in Indonesia is still very rarely 

used. Many European countries have implemented dome themed construction. If dome 

development in Indonesia has begun to spread evenly, then this is one way to support 

green building programs and sustainable development, because the dome concept is an 

environtmentally friendly concept for longterm development. In the office and area 

development project for the Coordinating Ministry 1, KIPP IKN, the concept of a dome 

building made from steel material was applied to the roof of the main entrance. So a 

review of the application of the steel dome building was carried out. This review aims 

to determine the implementation method and duration or schedule for field work on 

steel dome-shaped roofs. 

 The implementation method used in steel erection work, especially for dome 

canopies, is crucial to ensure work efficiency. The dome canopy material used is semi-

circular dome-shaped steel which has strong properties and does not corrode easily. 

This research evaluates the methods used in the steel erection process by reviewing 

the efficiency of work access. 

 The results of the research that has been carried out provide a detailed 

description of the implementation of the installation of steel canopy dome roofs in 

construction projects, and it was found that the duration of field work on steel canopy 

dome roofs was 95 days. 

Keywords : dome, steel, canopy  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Konstruksi bangunan berbentuk dome merupakan sebuah pekerjaan yang 

pada hasilnya akan memberi daya tarik dan estetikanya tersendiri. Bangunan 

berbentang lebar merupakan salah satu contoh bangunan bernilai estetika tinggi dan 

salah satu contoh bangunan berbentang lebar adalah kubah (Vincent, 2018). 

Bangunan bertema dome ini memiliki keunggul yaitu berkaitan dengan sirkulasi 

udara yang lebih lancar karena terdapat celah-celah ventelasi alami. Dome 

dirancang dengan memaksimalkan bukaan-bukaan pada selubung bangunannya 

agar adanya ventilasi alami yang terjadi sehingga tidak membutuhkan penghawaan 

buatan untuk ruang dalamnya (Bonardo, Jeremia Edward 2022). Tidak memiliki 

keunggulan dibidang estetika saja, dome memiliki keunggulan memiliki ketahanan 

kualiatas yang sangat baik terhadap bencana yang ada di Indonesia. Dome adalah 

salah satu pilihan bangunan yang tahan gempa, tahan badai dan juga tahan dari 

kebakaran (Cornelia Ari Kristiani, 2018). Desain bangunan dome dibuat tanpa 

pondasi sehingga memungkinkan bangunan mampu menahan gempa. (Rizkie 

Fauzian, 2022). Faktor cuaca dan iklim merupakan salah satu utama faktor mengapa 

konstruksi dome masih jarang di Indonesia. Iklim yang tidak cocok harusnya tidak 

ada panas atau hujan, misal itu cocoknya di daerah es (Prof. Sarwidi, 2016). 

Kombinasi bangunan berbentuk dome dengan bahan material baja merupakan salah 

satu terobosan yang unik karena bisa baja tersebut memiliki sifat mudah dibentuk. 

Baja memiliki sifat malleability yang tinggi, artinya dapat ditekuk, ditempa, dan 

dibentuk tanpa retak atau patah (Budi, 2020).  

Pada tinjauan ini Gedung Kementrian Koordinator 1 Kawasan Inti Pusat Ibu 

Kota Nusantara memiliki keunikan pada bagian kanopi. Konstruksi bentuk dome 

masih jarang di Indonesia, beberapa sudah terbangun konsep dome ini seperti 

bandara. Hal ini yang mendukung untuk proyek kemenko 1 mengambil konsep 

dome (Firdaus, 2024) Kanopi yang digunakan yaitu menggunakan bahan material 

baja dan berbentuk dome (setengah lingkaran). Faktor utama Gedung Kementrian 


